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Abstrak

Pelatihan Pemahaman Perlindungan Hak-Hak Anak di SMA Negeri 1 Singaparna,
Kabupaten Tasikmalaya merupakan kegiatan penyuluhan yang direncanakan pada tanggal
26 Juni 2024. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa dan staf
pengajar mengenai hak-hak anak serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya
perlindungan hak anak di lingkungan sekolah. Dalam analisis situasi, terlihat bahwa masih
terdapat tantangan dalam implementasi perlindungan hak anak di sekolah, seperti
kurangnya pemahaman praktis dan tingginya angka pelanggaran hak anak. Hasil yang
diharapkan dari pelatihan ini adalah peningkatan pemahaman siswa tentang hak-hak
mereka, pencegahan kasus-kasus pelanggaran hak anak, serta keterlibatan aktif orang tua
dalam mendukung perlindungan hak anak. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung bagi perkembangan
anak-anak di SMA Negeri 1 Singaparna.

Kata Kunci: Pelatihan Pemahaman, Perlindungan Hak-Hak Anak, Penyuluhan.

Abstract

Training on Understanding the Protection of Children's Rights at SMA Negeri 1
Singaparna, Tasikmalaya Regency is an outreach activity planned for June 26, 2024. The
aim of this activity is to increase students' and teaching staff’s understanding of children's
rights and increase awareness of the importance of protecting children's rights. in the
school environment. In the situation analysis, it appears that there are still challenges in
implementing the protection of children's rights in schools, such as a lack of practical
understanding and high rates of violations of children's rights. The expected results of this
training are increasing students' understanding of their rights, preventing cases of
violations of children's rights, as well as active involvement of parents in supporting the
protection of children's rights. Thus, it is hoped that this training can create a safer and

more supportive school environment for the development of children at Singaparna 1 Public
High School.

Keywords: Training on Understanding, Protection of Children's Rights, Counseling.
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PENDAHULUAN

Implementasi hak dan kewajiban anak diperlukan pendekatan multisektoral (Mhaka-
Mutepfa et al., 2014) Tentang Hak-Hak dan Kesejahteraan Anak serta Undang-undang Hak-
Hak Anak, sejumlah kebijakan dan peraturan lainnya telah menjadi sorotan di berbagai
negara agar hak-hak anak dihormati (Pillay, 2014) Peran anak dalam keluarga sangat
penting karena mereka merupakan bagian integral dari struktur dan dinamika keluarga
(Trihastuti, M., Romlah, O. Y., Syobar, K., Faisal Ali, Y., Andrian, A., & Belladonna,
2024). Perlindungan hak-hak anak merupakan komitmen universal yang menuntut perhatian
serius dari setiap lapisan masyarakat, termasuk dunia pendidikan.

Di tengah dinamika perubahan sosial dan tantangan global, pemahaman yang
mendalam tentang hak-hak anak bukan sekadar sebuah keharusan hukum, tetapi juga sebuah
tanggung jawab moral yang harus diemban secara bersama-sama. SMA Negeri 1
Singaparna, yang terletak di Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat, memegang peranan
penting dalam membentuk generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga peka terhadap hak-hak asasi mereka.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang berperan sentral dalam membentuk karakter
dan nilai-nilai kehidupan siswanya, SMA Negeri 1 Singaparna merangkul pentingnya
mendalami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip perlindungan hak-hak anak dalam
kehidupan sehari-hari. Pelatihan pemahaman tentang perlindungan hak-hak anak di sekolah
ini bukanlah sekadar upaya rutin, tetapi merupakan langkah strategis untuk memastikan
bahwa setiap individu dalam komunitas pendidikan ini memiliki kesadaran yang tinggi akan
hak asasi manusia, terutama yang berkaitan dengan anak-anak.

Dalam konteks globalisasi dan era informasi yang semakin terbuka, tantangan yang
dihadapi tidak hanya seputar peningkatan pemahaman, tetapi juga implementasi konkret
dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini, kami
menguraikan upaya-upaya konkret yang dilakukan SMA Negeri 1 Singaparna untuk
meningkatkan pemahaman serta penerapan perlindungan hak-hak anak di tengah
kompleksitas dinamika sosial yang ada.

Problematisasi dan kontekstualisasi paradigma hak-hak anak dan kerentanan anak-
anak berada dalam masa kanak-kanak (Lind, 2019). Pengabdian masyarakat ini bukan
hanya sebuah kegiatan formal, tetapi juga sebuah jembatan untuk membangun kesadaran
kolektif dan menggugah tanggung jawab bersama dalam melindungi hak-hak anak sebagai
generasi masa depan. Dengan berfokus pada partisipasi aktif dari siswa, tenaga pendidik,
serta dukungan dari orang tua dan komunitas, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan
dampak yang signifikan dalam membangun lingkungan sekolah yang inklusif dan aman
bagi semua individu.

Problematisasi paradigma hak-hak anak dan kerentanan anak-anak dalam masa
kanak-kanak menyoroti kompleksitas perlindungan terhadap hak-hak mereka di tengah
tantangan sosial, ekonomi, dan budaya. Anak-anak rentan terhadap berbagai bentuk
eksploitasi, kekerasan, dan diskriminasi, yang menuntut perlindungan yang lebih baik dari
berbagai pihak, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat luas. Oleh karena itu,
Departemen PKnH UNY melakukan pelatihan pemahaman perlindungan hak-hak anak di
SMA Negeri 1 Singaparna Kabupaten Tasikmalaya.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan. Penyuluhan adalah
suatu proses demokrasi yang mengedepankan kebebasan untuk berfikir, berdiskusi,
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menyelesaikan masalah, merencanakan, dan bertindak bersama-sama (Noor, 2012). Adapun

tahapan metode penyuluhan yang diterapkan dalam PPM penugasan ini adalah:

1. Perencanaan dan Persiapan
Pada tahapan ini, Tim penyelenggara PPM dari depertemen PKnH melakukan evaluasi
awal untuk memahami tingkat pemahaman dan kesadaran mengenai hak-hak anak di
kalangan siswa, tenaga pendidik, dan orang tua pada siswa di SMA N1 Singaparna

2. Penetapan Tujuan

Tim penyelenggara PPM dari depertemen PKnH melakukanpenetapan tujuan yang jelas
dari pelatihan ini yaitu meningkatkan pemahaman tentang hak-hak anak,
mempromosikan perilaku yang mendukung perlindungan anak, dan meningkatkan
keterlibatan aktif dalam implementasi kebijakan sekolah terkait.

3. Penyusunan Materi
Tim penyelenggara PPM dari depertemen PKnH melakukan menyusun materi pelatihan
yang relevan dan dapat dipahami oleh berbagai kalangan, termasuk pengenalan konsep
hak-hak anak, jenis-jenis kekerasan terhadap anak, peran dan tanggung jawab dalam
melindungi anak, serta cara melaporkan kekerasan terhadap anak.

4. Workshop dan Diskusi
Tim penyelenggara PPM dari depertemen PKnH melakukan mengadakan workshop
khusus untuk murid di SMA N 1 Singaparna dalam menangani kasus-kasus yang terkait
dengan perlindungan anak, serta diskusi terbuka untuk orang tua guna membangun
pemahaman yang konsisten di antara semua pihak terlibat

5. Evaluasi dan Pengembangan Lanjutan
Tim penyelenggara PPM dari depertemen PKnH melakukan evaluasi pasca-pelatihan
untuk mengukur peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku yang diharapkan
terjadi. Hal ini dapat dilakukan melalui kuesioner, wawancara, atau observasi langsung

6. Kegiatan Berkelanjutan

7. Tim penyelenggara PPM dari depertemen PKnH merancang kegiatan berkelanjutan
seperti seminar rutin, kampanye sosial, atau integrasi materi dalam kurikulum sekolah
untuk memastikan keberlanjutan pemahaman dan komitmen terhadap perlindungan hak-
hak anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pemahaman perlindungan hak-hak anak di SMA Negeri 1 Singaparna
bertujuan untuk mencapai sejumlah hasil yang signifikan. Melalui PPM dari depertemen
PKnH ini, murid di SMA N1 Singaparna akan mengalami peningkatan yang nyata dalam
pemahaman mereka tentang hak-hak yang mereka miliki sebagai individu yang muda dan
rentan. Dengan memperdalam pengetahuan mereka tentang hak-hak anak, kami berupaya
untuk membantu mereka menjadi agen perubahan yang lebih sadar akan perlindungan diri
mereka sendiri dan sesama.

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang jenis-jenis kekerasan terhadap anak dan
mekanisme pelaporan yang tepat, kami berharap dapat menciptakan lingkungan yang aman
dan mendukung bagi semua siswa di SMA Negeri 1 Singaparna. Berikut ini adalah
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dokumentasi saat pembicara utama Prof. Dr. Eny Kusdarini, S.H., M.Hum memberikan
penguatan terhadap hak-hak anak melalui Zoom meeting

SR N )
Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan.

Pelatihan ini juga menghasilkan keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung
perlindungan hak anak. (Bendo, 2019) menjelaskan jika kemunculan gerakan hak-hak anak
dan studi hak-hak anak serta menganalisis beberapa wacana utama masa kanak-kanak yang
ditekankan oleh dua pendekatan berbeda. Tim penyelenggara PPM dari depertemen PKnH
percaya bahwa melibatkan orang tua dalam proses pendidikan dan kesadaran tentang hak-
hak anak akan memperkuat dukungan dan perlindungan yang diberikan kepada anak-anak
di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, terjalinlah kemitraan yang erat antara sekolah
dan keluarga dalam mendukung perkembangan holistik siswa.

Kesadaran kolektif mengubah paradigma perlindungan dan dukungan bagi anak-anak
(Stoilova et al., 2016). Secara keseluruhan, Hasil yang diharapkan dari pelatihan ini adalah
menciptakan lingkungan di SMA Negeri 1 Singaparna yang tidak hanya cerdas akademis,
tetapi juga sensitif terhadap hak-hak anak. Dengan demikian, kami berharap dapat
membangun fondasi yang kuat untuk generasi muda yang lebih sadar akan hak mereka dan
mampu berperan aktif dalam membangun masyarakat yang inklusif dan peduli terhadap
kesejahteraan anak-anak.

Pelatihan pemahaman perlindungan hak-hak anak di SMA Negeri 1 Singaparna
diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung bagi
perkembangan anak-anak. Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang hak-hak mereka,
siswa diharapkan dapat merasa lebih dilindungi dan memiliki rasa percaya diri yang lebih
tinggi dalam lingkungan sekolah. Mereka akan lebih mampu mengenali tanda-tanda
pelanggaran hak mereka dan tahu cara untuk melaporkannya, sehingga menciptakan
lingkungan yang tidak hanya bebas dari kekerasan, tetapi juga mendukung pertumbuhan
dan pembelajaran yang optimal.

Dengan mendorong keterlibatan aktif dari orang tua dalam mendukung perlindungan
hak anak, pelatihan ini berpotensi untuk memperkuat kemitraan antara sekolah dan
keluarga. Orang tua yang terlibat akan lebih memahami pentingnya melindungi hak-hak
anak mereka di sekolah dan di luar sekolah. Hal ini dapat menciptakan sinergi yang kuat
antara lingkungan rumah dan sekolah dalam membangun lingkungan yang mendukung
perkembangan holistik anak-anak. Berikut ini adalah dokumentasi saat pembicara
memberikan penguatan terhadap hak-hak anak
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Hak-hak anak adalah tentang memperlakukan anak-anak dengan kesetaraan, rasa
hormat, dan bermartabat (Gallitto et al., 2019). Kesetaraan antargenerasi, hak anak dan hak
generasi mendatang memastikan bahwa perhatian yang memadai terhadap hak-hak anak
diberikan (Daly, 2023) Implementasi hak bagi warga negara adalah wujud demokratis
(Suyato et al., 2024). Peningkatan kesadaran dan partisipasi dalam perlindungan hak anak
juga dapat menginspirasi perubahan budaya di SMA Negeri 1 Singaparna. Dengan memiliki
komunitas sekolah yang sensitif terhadap isu-isu hak-hak anak, diharapkan bahwa norma-
norma positif tentang keadilan dan perlindungan akan tertanam kuat dalam kehidupan
sehari-hari. Ini tidak hanya berdampak pada tingkat sekolah, tetapi juga pada hubungan
antarindividu di masyarakat yang lebih luas.

Pelatihan ini bukan hanya tentang mengajarkan pengetahuan, tetapi juga tentang
membentuk sikap dan perilaku yang mendukung perlindungan hak-hak anak secara aktif.
Dengan demikian, SMA Negeri 1 Singaparna berpotensi menjadi contoh bagi sekolah lain
dalam upaya menjadikan lingkungan pendidikan sebagai tempat yang aman, inklusif, dan
mendukung bagi semua anak-anak.

SIMPULAN

Pelatihan Pemahaman Perlindungan Hak-Hak Anak di SMA Negeri 1 Singaparna,
meningkatkan pemahaman murid — murid mengenai hak-hak anak serta meningkatkan
kesadaran akan pentingnya perlindungan hak anak di lingkungan sekolah. Peningkatan
pemahaman siswa tentang hak-hak mereka, pencegahan kasus-kasus pelanggaran hak anak,
serta keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung perlindungan hak anak. Melalui
pemahaman yang lebih dalam, diharapkan siswa dapat lebih mampu mengidentifikasi dan
melaporkan kasus-kasus pelanggaran hak anak, menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
aman dan mendukung bagi perkembangan mereka. Pelatihan ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan pendidikan di SMA Negeri 1 Singaparna yang lebih inklusif,
sensitif terhadap isu-isu hak-hak anak, serta mampu membentuk norma-norma positif dalam
perlindungan anak. Semoga kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak positif dalam
lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi langkah awal untuk perubahan yang lebih luas
dalam melindungi dan mempromosikan hak-hak anak di Kabupaten Tasikmalaya dan
sekitarnya.
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